HUBUNGAN AKIDAH DENGAN KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS (PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) PADA
MAHASISWA MUSLIM

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi

Qo

Disusun Oleh :
Aidha Rohmiyatun
NIM 15710035

Pembimbing :
Zidni Immawan Muslimin, S.Psi., M.Si
NIP. 19680220 200801 1 008

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aidha Robmiyatun

NIM + 15710035

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora

Menyatakaﬁ dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul "Hubungan
Akidah dengan Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) pada
Mahasiswa Muslim” adalah asli hasil karya peneliti dan bukan plagiasi dari hasil
karya orang lain.

Apabila dikemudian hari dalam skripsi ini terbukti ditemukan adanya
plagiasi maka penulis siap mempertanggung javvabkannya sesuai dengan aturan
yang berlaku di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Demikian pernyataan ini saya buat dan dapat digunakan sebagai_mana mestinya.

Yogyakarta, 14 Agustus 2019

Yang Menyatakan

Aidha Rohmiyatun
NIM. 15710035

i



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada :
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalljaga Yogyakarta
NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi
Assalamu'alaikum wr. wb
Setelah memeriksa, mengarahkan dan mengadakan perbaikan seperlunya

maka selaku pembimbing saya menyatakan bahwa skripsi saudari :

Nama : Aidha Rohmiyatun

MIM 1 15710035

Program Studi : Psikologi

Judul : Hubungan Akidah dengan Kesejahteraan Psikologis

(Psychological Well-Being) pada Mahasiswa Muslim

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar
sarjana strata 1 (satu) Psikologi.

Harapan saya semoga saudari tersebut segera dipanggil untuk
mempertanggungiawabkan skripsinya dalam sidang munaqosyah.

Demikian atas perhatiannya, terima kasih.
Wassalamu'alaikum wr.wb
Yogyakarta, 14 Agustus 2019

Zidni Immawan Muslimin S.Psi. M.Si

NIP. 19680220 200801 1 008

iii



KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D"io FAKULTAS TLMU SOSIAL DAN HUMANIORA
J1, Marsda Adisucipto Telp, (0274) 58 5300 Fax, (0274) 5|957| Yogynkarta 5528!

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B=418/Un.02/DSH/PP.00.9/09/2019

Tugas Akhir dengan judul tHubungan Akidah dengan Kesejahtcraan Psikologis (Psychological Well-being) pada
Mahasiswa Muslim

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AIDHA ROHMIYATUN
Nomer Induk Mahasiswa : 15710035

Telah diujikan pada : Senin, 26 Agustus 2019
Nilai ujian Tugas Akhir tAB

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

g

Zidni Tmmawan Muslimin, S.Psi, M.Si
NIP. 19680220 200801 1 008

Penguji Penguji TT

Vi

Nuristighfari Masri Khaerani, S.Psi., M.Psi Miftahun Ni'mah Suseno, S.Psi., M_A., Psikolog
NIP. 19761028 200912 2 001 NIP. 19770313 200912 2 001

Yogyakarta, 26 Agustus 2019
UIN Sunan Kalijaga
Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora




HALAMAN MOTTO

Niatkan segala sesuatu karena Allah
Nikmati dan petik hikmah dari setiap peristiwa, maka
disitulah kamu akan merasakan bahwa Allah

sangat dekat

Jika ingin Allah selalu menjagamu maka datanglah

kepada Allah dengan amalan-amalan sunnah



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrahim, alhamdulillah sebagai ucapan syukur kepada
Allah swt., karena berkah rahmat dan nikmat yang selalu diberikan, karya

ini dapat diselesaikan. Karya ini saya persembahkan kepada :

ALMAMATER

Program Studi Psikologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

KELUARGA
Kepada kedua orang tua yang sangat saya cintai Abi Kasino dan Ummi
Marwiyah
Kepada Kakak saya Yenti Munawaroh dan suaminya Arif Latif Priyanto
Tiga keponakan saya Muhammad Yasir Khoirul Latif, Fatimah Khusni
Latifah, dan Aisyah Khusnatul Latifah
Serta seluruh keluarga besar Almarhum Kastomo dan Almarhum Kaseri

Terima kasih atas do’a, dukungan, cinta dan kasih sayang yang diberikan

SAUDARA SEPERJUANGAN
Psikologi angkatan 2015 UIN Sunan Kalijaga

Vi



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahi Rabbil alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan nikmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga
peneliti dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Hubungan Akidah
dengan Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) pada

Mahasiswa Perguruan Tinggi di Yogyakarta”. Sholawat serta salam

semoga tetap tercurahkan kepada baginda kita Nabi Muhammad SAW,

beserta keluarga, sahabat dan kepada seluruh umat Islam yang dicintai
oleh Allah SWT.
Karya tulis ini merupakan skripsi yang diajukan kepada Fakultas

IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi). Selama
penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapat bantuan, motivasi, serta
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini
peneliti akan menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada :

1. Bapak Dr. Mochamad Sodik, S.Sos., selaku Dekan Fakultas llmu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Lisnawati, S.Psi., M.Psi., selaku Kepala Prodi Psikologi
Fakultas I1lmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Ibu Satih Saidiyah, Dipl Psy., M.Si., selaku Dosen Penasihat
Akademik. Terima kasih atas masukan dan saran yang telah
diberikan selama ini.

4. Bapak Zidni Immawan Muslimin, S.Psi., M.Si., selaku Dosen

Pembimbing Skripsi. Ungkapan terima kasih atas kesabarannya

vii



10.

11.

12.

dalam memberikan bimbingan, dukungan serta masukan kepada
penulis.

Ibu Nuristighfari Masri K., S.Psi., M.Psi., selaku Dosen Penguji |
yang telah memberikan masukan dan koreksi atas keterbatasan isi
dan hasil tulisan penulis.

Ibu Miftahun Ni’'mah Suseno, S.Psi., M.A selaku Dosen Penguji II
yang telah memberikan masukan dan koreksi atas keterbatasan isi
dan hasil tulisan penulis.

Seluruh Dosen Program Studi Psikologi yang telah berkenan
memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman, serta seluruh staf
bidang Tata Usaha yang telah banyak membantu dalam proses
penelitian ini.

Kepada kedua orangtua tercinta Abi dan Ummi, terima kasih atas
segala doa yang selalu terucap dalam setiap nafas, pengorbanan
yang tidak akan bisa terbalas, serta cinta dan kasih sayang yang
tulus.

Kepada kakak tercinta Yenti Munawaroh dan suami, terima kasih
atas dukungan, cinta dan kasih sayang.

Kepada trio ponakan tercinta, Muhammad Yasir Khoirul Latief,
Fatimah Khusni Latifah, dan Aisyah Khusnatul Latifah, terima kasih
atas keceriaan yang diberikan

Seluruh keluarga besar Almarhum Kastomo dan Almarhum Kaseri,
yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan.

Spesial to my sister ketemu gede, Dzikria Afifah Primala Wijaya,
thank you very much, semoga Allah selalu menjagamu dan bersama-

sama menuju Jannah-Nya

viii



13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

My super “STAR” (Santi Ria, Nur Rahmat Laba dan Adhetya
Cahyani), terima kasih karena selalu menjadi tempat kembali.
Sahabat dunia-akhirat InsyaaAllah (Ammah Rizgi Aulia Rahma,
Hikmah Zougira, Azizah Azzahra, Fikria Milati Azka, Rini
Ayuningtyas, Umay) terima kasih atas ilmu dan nasihat baik yang
diberikan

Asisten squad (mbak Fae, mbak Caca, Fadh, Wawa, mbak Ella, dan
Nadhifah) terima kasih telah mewarnai hidupku dan terima kasih
atas dukungannya

Partner penelitian terbaik, Vina Akmala Ilmi, thanks untuk
semuanya

Seluruh teman-teman Psikologi angkatan 2015 UIN Sunan Kalijaga
Teman-teman “Kos Istana Salon”, Mbak Asti, Inas, Cika, Dita, Irma,
Fidia, terima kasih atas doa dan supportnya.

Eyang Mardjan dan teman-teman “Kos Deresan” (Mbak Gusti, Dea,
Hanny & Fira) terima kasih atas kehadiran & kehangatan
kekeluargaan

Kepada teman-teman seperantauan (Lilik, Ros, Ayuk Vada, llham,
Frisna, Andre), terima kasih atas rasa kekeluargaan di tanah rantau
ini.

Kepada seluruh anggota Elips Club terima kasih atas ilmu
pengetahuan dan pengalamannya selama ini.

Kepada seluruh anggota Lembaga Dakwah Kampus, terima kasih
atas pengalaman dan ilmunya.

Kepada seluruh responden penelitian, terima kasih atas kesediaan
mengisi skala penelitian. Semoga Allah membalas kebaikan kalian

semua.



Semoga Allah SWT, senantiasa membalas kebaikan dan jasa-jasa yang
telah diberikan. Demikian, semoga dengan adanya penelitian ini yang
berupa skripsi, mampu memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu
Psikologi di bidang keislaman pada khususnya dan ilmu pengetahuan pada
umumnya. Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari

kata sempurna sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan.

Yogyakarta, 14 Agustus 2019

Penulis

Aidha Rohmiyatun
NIM. 15710035



DAFTAR ISI

Halaman JUdUl..........ccoooiiii e
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN.....cccoiviiieine e i
NOTA DINAS PEMBIMBING ......c.ccooiiiiieec e ii
HALAMAN PENGESAHAN ...t iv
HALAMAN MOTTO ..ot %
HALAMAN PERSEMBAHAN .....cocoiiiiiei e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt vii
YA I G 1 ) O RS X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN L....oiiiiiiiinieieie ettt XV
INTISARI ... e e s XVi
ABSTRACT oottt e sb e et e s e e e e e e nrae e e XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.............cc.ccocciiiiiiiiiiiiiii e 1
B. Tujuan Penelitian ........ccooeiimiriiieiiieieic e 7
C. Manfaat Penelitian ........cccooiveieiiieiieececeee e 7
1. Manfaat TeOMTIS . ....cvuuriiieeeiierie et 7
2. Manfaat PraktiS ........cccceveiiiiniii s 7
D. Keaslian Penelitian.........ccccevvereiiieiiieieee e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 14
A. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being).................. 14
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-
DEING) . 14
2. Dimensi-dimensi Kesejahteraan Psikologis (Psychological
WEII-DEING) ... 16

Xi



3. Faktor-faktor Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-

DEING) .o 18
B. AKIGAN ..o s 21
1. Pengertian AKIdaN.........ccccoviiiieiicc e 21
2. Aspek-aspek AKidah ..o 23
C. Mahasiswa MUSHIM .......cooooiiiiiiii s 29
D. Dinamika Hubungan Akidah dengan Kesejahteraan Psikologis

(Psychological Well-being) pada Mahasiswa Muslim.................. 30

E. Bagan Dinamika Hubungan antara Akidah dengan Kesejahteraan
Psikologis (Psychological Well-being) ..o 37
Fo HIPOTESIS. ...ttt 38
BAB 11l METODE PENELITIAN ....ccoiiiiiieeseieee s 39
A. ldentifikasi Variabel Penelitian..........c.ccocoveiiiiiniieneicicicns 39
B. Definisi Operasional............cc.coooiiiiiiiiniieceee 39
1. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being) .......... 39
2. AKIAN......coiiii s 40
C. Populasi dan Sampel .........cccceiimiiiieiiece v 41
1. POPUIBSE ...ttt 41
2. SAMPEL e 41
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data ..........c.cccocoooveiiiiciicceenn, 42
1. Skala Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being). 43
2. SKala AKIdaN .........cocoeiiiieece e 45
E. Validitas, Seleksi Aitem, dan Reliabilitas...........cccccovevvvieiiicnnenn. 46
(Y- | To ] SR 46
2. SelekSi AITBM ....ouiiiiiieie e 46
3. Reliabilitas .....cccooviiiiiiie e 47
F.  Metode ANalisisS Data.........cccceereiierieiieie e e see e e 47

Xii



Lo UJEASUMSE oo 47

2. UJiE HIPOTESIS ... 48
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..........cccceevnnen.. 49
A. Orientasi KanCah ... 49
B. Persiapan Penelitian ... 50
1. Persiapan Alat UKUF ... 50

2. Pelaksanaan TryoUt ..........cccoeiieiiiic e 51

3. HaSH TIYOUL ..o 51

A, SelekST AITBM ..o 51

b, Uji REHADIITAS ....ocvviiiiiiiiiiie e 56

C. Pelaksanaan Penelitian.........ccoooeieiineieiinisieiee e 57
D. Hasil Penelitian ..........coooiiiiiiiiiiiieiec e 58
1. DeSKripSi DAta.........cccureiiriieiiiiiiesiesiisie e 58

2. KategoriSasi SKOF ..........ccoiiiiiierieiiie e 59

3. UjJi NOrmalitas.....c.ccoveveiieiieie e 61

O O ] I =T g TP 62

5. UJi HIPOTESIS ...ttt 63

E. Pembahasan...........cccooiiiiiiiiieicie et 63
BAB V PENUTUP ...ttt 68
AL KESIMPUIAN ..t 68

B. SAIAN . s 68
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt 70
DAFTAR REFRENSIWEB .......ccooiiee e 75

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Daftar Sampel Perguruan Tinggi dan Mahasiswa................... 42
Tabel 2. Blue Print Skala Kesejahteraan PSikologis ...........cccccvvvveieennnns 44
Tabel 3. Blue Print Skala Kekuatan Akidah ...........cccccoovvviiiiiiinnnne. 45
Tabel 4. Daftar Perguruan TINGQI.......coerereririninieieieneese s 50

Tabel 5. Sebaran aitem Lolos dan Aitem Gugur pada Skala Kesejahteraan
PSIKOIOGI ...t 52

Tabel 6. Sebaran Aitem Lolos Skala Kesejahteraan Psikologis dengan

NOMOT BAIU......coiiiiiiiiie e 55
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas ..o 56
Tabel 8. Deskripsi Data Penelitian ............ccoevieeiiiiiiieiie e 59
Tabel 9. Rumus Norma Kategorisasi Skor SubjekK.............ccccoceevveinennnnn 59
Tabel 10. Kategorisasi Kesejahteraan PSIKOIOQIS............cccooveveiiieiiannns 60
Tabel 11. Kategorisasi AKIdah ..........ccooeiiiiiiiniiinee e 61
Tabel 12. Hasil Uji NOrmalitas..........cccooveiieiiieiin e 62

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN Lot 77

1. Skala Tryout Kesejahteraan PSiKolOQiS .........cccccocevveveiiieiicicieee, 78

2. Tabulasi data Tryout Skala Kesejahteraan Psikologis..................... 93

3. Output Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis ................. 104
LAMPIRAN F .. 106
1. Tabulasi Data Penelitian Kesejahteraan Psikologis ........................ 107
2. Tabulasi Data Penelitian AKidah ... 129
3. Output Uji NOrMAalitas ........coerveriiriniiiiieesieeeeee e 140
4, OUtPUL UJi LINIEIITAS ...veviiiiiiieiieieiiesi e 140
5. Output Uji HIPOTESIS......veivieiieiiie ettt 140
6. Skala Penelitian ..........cccooiiiiiiiiiii e 141

XV



HUBUNGAN AKIDAH DENGAN KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS (PSYCHOLOGICAL WELL-BEING) PADA
MAHASISWA MUSLIM

Aidha Rohmiyatun
NIM. 15710035

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akidah
dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa muslim. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa muslim yang berada di Yogyakarta
dengan jumlah 209 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik
quota sampling. Teori yang digunakan pada variabel kesejahteraan
psikologi mengacu pada teori Ryff sedangkan teori akidah mengacu pada
Al-Banna. Pengukuran penelitian menggunakan skala kesejahteraan
psikologis yang mengacu pada teori Ryff dan skala akidah merujuk pada
Al-Banna. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala kesejahteraan
psikologis yang memiliki koefiien alpha sebesar 0,929 dan skala akidah
dengan koefisien alpha sebesar 0,893. Teknik analisis statistik
menggunakan Kkorelasi nonparametrik spearman rho Kkarena data
berdistribusi tidak normal. Koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,277 dengan p
= 0,000. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara akidah dengan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa muslim. Sumbangan efektif akidah terhadap kesejahteraan
psikologis sebesar 8,1%.

Kata kunci : Akidah, Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa
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RELATIONSHIP BETWEEN ISLAMIC BELIEF AND
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING OF MUSLIM STUDENTS

Aidha Rohmiyatun
NIM. 15710035

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Islamic belief
and psychological well-being of Muslim students. The sample in this study
are Muslim students in Yogyakarta with 209 students by quota sampling
technic. Psychological well-being theory used Ryff’s theory and Islamic
belief used al-Banna. Research measurement used psychological well-
being scale which refers to Ryff’s theory and Islamic belief scale refers to
al-Banna. Data were collected by scale of psychological well-being that
has an alpha coefficient of 0,929 and a scale of Islamic belief that has an
alpha coefficient of 0,892. Data analysis used spearman rho show
correlation coefficient among(rxy) = 0,277, p = 0,000. The results of the
analysis show that there is a significant positive relationship between
Islamic belief and psychological well-being of Muslim students. The
effective contribution of Islamic belief to psychological well-being is
8,1%.

Keyword : Islamic belief, Muslim Students, Psychological well-being
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum, sehat merupakan suatu kondisi yang tidak hanya
terbebas dari penyakit, namun sejahtera baik secara fisik, mental, serta
sosial. Undang-undang Kesehatan No. 23 tahun 1992 menyatakan bahwa,
sehat merupakan suatu keadaan sehat baik secara fisik, mental, dan sosial
yang memungkinkan setiap individu hidup produktif baik secara sosial
maupun ekonomis (Dewi, 2012). Orang yang sehat secara mental meliputi
penilaian subjektif terhadap kesejahteraan psikologis, efikasi diri,
otonomi, dan aktualisasi diri (WHO, 2001). Kriteria orang yang sehat
secara mental yaitu mampu mengenali potensi dalam dirinya, mampu
menghadapi tekanan atau stres, produktif, bermanfaat bagi orang lain, dan
spiritualitas yang baik (WHO, 2014).

Psikologi positif merupakan bagian dari kesehatan mental pada
manusia. Psikologi positif dapat dikatakan sebagai hal yang baru dalam
dunia psikologi. Seligman & Csikszentmihalyi (Aulia, 2015)
mendefinisikan psikologi positif sebagai studi ilmiah mengenai fungsi
manusia secara positif dan berkembang pada beberapa lapisan yang
mencakup biologi, personal, relasional, kelembagaan, budaya, dan dimensi
global. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan meningkatkan
kekuatan dan kebajikan manusia yang menjadikan hidupnya layak dan
berkembang, merencanakan perubahan dalam psikologi sebagai ilmu
sosial dan lebih khusus lagi memperbaiki kondisi yang sakit menuju
kualitas hidup yang lebih baik. Sebagai pendekatan psikologi yang baru,
salah satu isu yang sering dibahas adalah kesejahteraan (well-being).



Secara umum, Kkesejahteraan (well-being) terbagi menjadi dua
macam, yaitu hedonic dan eudaimonic. Hedonic merupakan kesejahteraan
dengan tujuan utama Yyaitu mendapatkan kepuasan secara maksimal.
Kesejahteraan bersifat subjektif sehingga setiap orang mempunyai
penilaian yang berbeda-beda. Sedangkan eudaimonic merupakan
kesejahteraan yang tujuan utamanya adalah menggali potensi dalam diri
semaksimal mungkin (Ryan & Deci, 2001). Individu yang mengejar
kepuasan dan mengabdikan diri dapat dikategorikan sebagai eudomanic
well-being. Aktivitas hedonic dapat menciptakan well-being yang singkat
dan lambat laun akan menghilang, sedangkan aktivitas eudomanic akan
menciptakan kondisi well-being yang konsisten dan bertahan lama

(dikutip dari https://psikologihore.com /definisi- psychological — well -

being). Kehidupan eudomanic diwakili oleh kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) yang tergambar dalam enam dimensi (Ryan &
Deci, 2001).

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan
keadaan psikologis individu yang sehat dengan ditandai berfungsinya
aspek-aspek psikologi positif dalam proses pencapaian aktualisasi diri
(Ryff, 1989). Menurut Ryff, kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) tidak hanya dipahami sebagai sebuah konstruk namun terkait
dengan dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) itu
sendiri yaitu mampu membentuk hubungan baik dengan orang lain
(positive relations with others), penerimaan diri (self-acceptance),
mempunyai kemandirian (autonomy), penguasaan terhadap lingkungan
(environmental mastery), mempunyai tujuan hidup (purpose in life), dan

pertumbuhan pribadi (personal growth) (Ryff & Keyes, 1995).


https://psikologihore.com/

Meskipun demikian, fakta yang terjadi di lapangan terdapat
beberapa kasus atau kejadian yang mengarah pada rendahnya
kesejahteraan  psikologis  (psychological well-being). Rendahnya
kesejahteraan psikologis ditandai dengan rendahnya pada tiap dimensi
kesejahteraan psikologis (Distina, 2019). Individu yang rendah pada
dimensi penerimaan diri ditandai dengan cenderung mudah kecewa jika
menemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginannya, mudah
mengeluh, tidak pernah puas dengan diri sendiri, dan sering
membandingkan kehidupannya dengan kehidupan orang lain. Selanjutnya,
individu yang rendah pada dimensi hubungan positif dengan orang lain
ditandai dengan kesulitan berinteraksi dengan orang lain, merasa
terisolasi, sulit bekerjasama dan memahami orang lain. Rendahnya
dimensi kemandirian pada individu ditandai dengan menggantungkan
harapan dan evaluasi pada orang lain, ketika mendaptkan penilaian buruk

merasa dirinya tidak berharga.

Rendahnya pada dimensi penguasaan lingkungan ditandai dengan
sulit dalam mengatur kehidupan sehar-hari, tidak mampu memanfaatkan
peluang dan kesempatan yang ada di sekitarnya. Selanjutnya, rendahnya
pada dimensi tujuan hidup ditandai dengan merasa hidupnya kurang
bermakna, tujuannya tidak jelas, dan tidak mempunyai harapan.
Sedangkan individu yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah pada
aspek pertumbuhan pribadi ditandai dengan merasa dirinya tidak mampu
berubah, muncul perasaan terhenti dan kurangnya keinginan untuk tumbuh
dan berkembang. Selain itu ada perasaan bosan dan tidak tertarik dengan

hidup, serta tidak tahu apa yang harus dilakukan.

Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan  psikologis
(psychological well-being) yang rendah cenderung lebih rentan untuk



menderita depresi 10 tahun yang akan datang (Strizhitskaya, 2019).
Depresi sendiri adalah salah satu penyebab seseorang untuk melakukan
bunuh diri. Mengutip dari VOA Indonesia pada 10 Juni 2018, WHO
memperkirakan bahwa setiap 40 detik seseorang mengakhiri hidupnya
(http://kaltim.tribunnews.com/2018/06/11/data-who-setiap-40-detik-

seseorang-di-dunia-bunuh-diri-bagaimana-mencegahnya diakses pada
Selasa, 06 November 2018). Berdasarkan data WHO tahun 2012 angka

kematian akibat bunuh diri mencapai 10.000. Angka tersebut meningkat

dibanding jumlah kematian pada tahun 2010 sebesar 5.000. Bunuh diri
merupakan penyebab kematian terbesar pada rentang usia 10 sampai 24

tahun (https://kumparan.com/ @kumparansains /tren- bunuh- diri- di-

indonesia- dan-mancanegara diakses pada Senin, 05 November 2018).

Menurut Rahayu, tingkat bunuh diri di Indonesia cukup tinggi, yaitu
mencapai 50.000 jiwa tiap tahunnya. (https://ugm.ac.id/id/berita/8207

dukungan. sosial. positif. bentuk. self. esteem. mahasiswa diakses pada
Senin, 05 November 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Indrawati (2013)
menunjukkan bahwa selama menjalani hidupnya, banyak mahasiswa yang
tidak memiliki arah dan target yang jelas, melainkan hanya mengikuti
kegiatan mahasiswa pada umumnya. Hasil ini merujuk pada rendahnya
salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) yaitu tujuan hidup. Penelitian Awaliyah dan Listiyandi (2017) pada
mahasiswa yang berada di wilayah Jabodetabek menunjukkan bahwa pada
dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penguasaan lingkungan masih
rendah. Artinya mahasiswa belum terlalu mampu menguasai dan
berkompetensi dalam mengatur lingkungannya, menggunakan kesempatan

yang ada, serta tidak mampu mengontrol aktivitas di luar dirinya dengan
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baik. Selain itu juga diperoleh rata-rata rendah pada dimensi kemandirian.
Peneliti menduga karena mahasiswa masih belum mampu menguasai

lingkungan dengan baik.

Bedasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
fenomena-fenomena seperti tingginya tingkat bunuh diri, mahasiswa yang
tidak mempunyai tujuan jelas, belum mampu menguasai lingkungan,
belum mampu berkompetensi dalam lingkungan, belum mampu
menggunakan kesempatan yang ada, dan tidak mampu mengontrol
aktivitas di luar dirinya mengarah pada rendahnya tingkat kesejahteraan
psikologis (psychologicalwell being).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) diantaranya : ekonomi, kepuasan pekerjaan
(Hadjam & Nasiruddin, 2003), perilaku prososial (Megawati &
Herdiyanto, 2016), kesehatan dan fungsi fisik (Abbas, dkk, 2009), faktor
sosial dan perkembangan otak, genetik, kepribadian, demografi, sosial

ekonomi (Huppert, 2009), serta religiusitas (Batubara, 2017).

Religiusitas menurut Glock & Stark (Pontoh & Farid, 2015) adalah
tingkat pengetahuan, sekuat apa keyakinan, seberapa tekun melaksanakan
ibadah dan sedalam apa penghayatan terhadap agama yang dianut oleh
individu. Berdasarkan pengertian religiusitas dari Glock & Stark,
religiusitas seseorang akan meliputi berbagai macam dimensi. Salah satu
dimensinya yaitu keyakinan (religious believe). Menurut Glock dan Stark
(Subandi, 2016) dimensi ini merupakan tingkatan sejauh mana seseorang
menerima hal-hal yang bersifat dogmatik dalam agamanya. Dimensi
keyakinan ini dalam Islam disebut dengan akidah Islam. Akidah
merupakan suatu keyakinan yang tidak sedikitpun mendatangkan
keraguan (Banna, 1979).



Semakin kuat akidah seseorang maka seseorang akan memiliki
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik. Hubungan
akidah dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat
dilihat melalui teori ABC (antecedent, belief, consequence) dari
Ellis(Corey, 2005). Antecedent adalah adanya suatu fakta, peristiwa, atau
sikap seseorang. Kemudian belief merupakan keyakinan, pandangan, nilai
terhadap suatu peristiwa, sedangkan consequence adalah konsekuensi
sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan. Kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) adalah dampak atau akibat dari
keyakinan yang dimiliki oleh individu teehadap suatu peristiwa atau

pengalaman yang menimpanya.

Akidah merupakan landasan seseorang dalam beragama, ibarat
bangunan membutuhkan pondasi untuk menopangnya. Ketika pondasinya
kuat, maka akan kuatlah bangunan tersebut. Begitu juga pada manusia,
semakin kuat akidah maka akan semakin kuat dalam menghadapi setiap
peristiwa dalam hidupnya dan mampu menyelesaikan setiap masalah yang
dihadapi. Seseorang yang meyakini bahwa Allah menciptakan setiap
manusia dibekali dengan kekuatan, bakat dan potensi masing-masing akan
terus menggali potensi dan bakat dalam dirinya agar hidupnya menjadi
lebih baik. Individu yang terus mengembangkan potensinya untuk tumbuh
dan berkembang adalah salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis
(psychological well-being). Jika ia meyakini sifat Allah Maha Pemberi
Petunjuk, maka ketika ia menemukan kesulitan dalam menggali

potensinya, ia tidak akan menyerah begitu saja.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membatasi ruang lingkup
permasalahan yaitu “apakah terdapat hubungan kekuatan akidah dengan

kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada mahasiswa?”’



B. Tujuan Penelitian

Adapun dari pemaparan latar belakang dan rumusan masalah di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan

akidah dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada

mahasiswa.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan dalam bidang psikologi, terutama

dalam bidang psikologi Islam dan psikologi positif. Selain itu

diharapkan dapat memberikan masukan keilmuaan bagi peneliti

selanjutnya yang akan mengkaji hal yang sama
2. Manfaat Praktis

Apabila penelitian ini terbukti bahwa terdapat hubungan positif

antara akidah dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-

being), maka bermanfaat bagi :

a.

Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan memberikan
gambaran mengenai hubungan kekuatan akidah dengan
kesejahteraan  psikologis  (psychological well-being) pada
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan akidah agar
kesejahteraan psikologis meningkat.

Bagi orang tua

Orang tua diharapkan mampu memberikan dorongan kepada
anaknya untuk meningkatkan akidah untuk memperoleh

kesejahteraan psikologis (psychological well-being)



c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain,
terutama yang memiliki minat dengan penelitian yang

berhubungan dengan tema yang diangkat oleh peneliti.

D. Keaslian Penelitian
Penelitian ini sebelumnya telah dilakakukan oleh beberapa peneliti
mengenai variabel kekuatan akidah dan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) yang dapat dijadikan pedoman dalam
penelitian ini diantaranya :

1. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being)

Hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being
ditinjau dari big five personality pada siswa SMA Negeri 6 Binjali
yang dilakukan oleh Batubara (2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological well-
being ditinjau dari big five personality pada siswa SMA Negeri 6
Binjai. Teori kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
mengacu pada teori Ryff (1989). Alat ukur yang digunakan adalah
skala sikap yang disusun oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dan psychological well-

being pada big five personality.

Jurnal yang berjudul Optimisme dan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa pendidikan dokter fakultas kedokteran universitas
Diponegoro yang dilakukan oleh Khoirunnisa dan Ratnaningsih
(2016). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara optimisme dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
program studi Pendidikan Dokter Kedokteran Univeritas Diponegoro.
Binjai. Teori kesejahteraan psikologis (psychologicalwell-being)



mengacu pada teori Ryff (1995). Alat ukur yang digunakan untuk
adalah skala kesejahteraan psikologis yang terdiri dari 37 aitem. Hasil
penelitian penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang

signifikan antara optimisme dan kesejahteraan psikologis.

Penelitian  berjudul pengaruh rasa kesadaran terhadap
Kesejahteraan Psikologis pada mahasiswa yang dilakukan oleh
Awaliyah dan Listiyandi (2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh dimensi-dimensi rasa kesadaran (mindfulness)
terhadap kesejahteraan  psikologis pada mahasiswa. Teori
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mengacu pada
teori Ryff (1995). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
kesejahteraan psikologis adalah adaptasi dari scale of Psychological
well-being (SPWB). Hasil penelitian menunjukkan rasa kesadaran
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
psikologi (psychological well-being) yaitu pada dimensi penerimaan

diri dan penguasaan lingkungan.

Penelitian yang berjudul hubungan antara kesejateraan
psikologis dan occupational self-efficacy pada guru di Kota Mysore,
India yang dilakukan oleh Salmirad dan Srimathi (2016). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara occupational
self-efficacy dan kesejahteraan psikologis dan untuk mengetahui
pengaruh variabel gender pada occupational self-efficacy dan
kesejahteraan psikologis. Teori yang digunakan pada variabel
kesejahteraan psikologis mengacu pada teori Ryff & Keyes (1995).
Skala yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan psikologis

adalah Carol Ryff’s Psychological well-being Scale (1989). Hasil



10

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara
occupational self-efficacy dan kesejahteraan psikologis.

Selanjutnya, penelitian berjudul hubungan antara perilaku
prososial dengan psychologicall well-being pada remaja yang
dilakukan oleh Megawati dan Herdiyanto (2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial
dengan psychologicall well-being pada remaja di kota Denpasar.
Variabel kesejehateraan psikologis (psychologicall well-being)
menggunakan teori dari Ryff (1989). Skala yang digunakan untuk
mengukur kesejahteraan psikologis (psychologicall well-being) adalah
memodifikasi Scale of Psychological Well-Being (SPWB) milik Ryff
(1995). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan dan positif antara perilaku prososial dengan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) yang berarti semakin tinggi
perilaku prososial semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis

(psychologicall well-being) remaja.

Penelitian lain yang berjudul hubungan antara psychological
well-being perawat dengan psychological well-being pasien anak yang
dilakukan oleh Sahusilawane, Ranimpi dan Desi (2017). Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui hubungan psychological
well-being perawat dan psychological well-being pasien anak. Teori
yang digunakan pada variabel kesejahteraan  psikologis
(psychologicall well-being) mengacu pada Ryff (1989). Alat ukur
yang digunakan menggunakan kuisioner yang dibuat dan dikebangkan
oleh Ryff (1989) vyaitu Ryff’s Psychological Well-Being Scale. Hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara psychological

well-being perawat dengan psychological well-being pasien anak.
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Akidah

Penelitian yang berjudul Hubungan Antara Kekuatan Akidah
dan Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Kalijaga oleh Muslimin (2013). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejaun mana hubungan antara kekuatan akidah
Islam dan perilaku menyontek pada mahasiswa psikologi UIN Sunan
Kalijaga. Teori yang digunakan pada vaiabel kekuatan akidah
mengacu pada Hasan Al-Banna (Latif dkk, 2006). Skala yang
digunakan dalam mengukur kekuatan akidah mangacu pada aspek-
aspek dari Hasan Al-Banna. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif antara kekuatan akidah dan perilaku menyontek
pada mahasiswa psikologi UIN Sunan Kalijaga.

Penelitian yang berjudul Hubungan Kekuatan Akidah Dan
Resiliensi Pada Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi pernah
dilakukan oleh Rifa’i (2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kekuatan akidah dengan resiliensi pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Teori yang digunakan
pada variabel kekuatan akidah mengacu pada Hasan Al-Banna (dalam
Latif dkk, 2006). Skala akidah juga menggunakan teori yang mengacu
pada Hasan Al-Banna yang terdiri dari empat lingkup pembahasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara kekuatan akidah dan resiliensi pada
mahasiswa yang sedang menempuh skripsi.

Penelitian selanjutnya berjudul Hubungan Akidah Dengan
Berpikir Positif Pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Yang Sedang Mengerjakan
Skripsi olen Wahyudi (2017). Penelitian ini bertujuan untuk



12

mengetahui hubungan kekuatan akidah dengan berpikir positif pada
mahasiswa program studi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang sedang mengerjakan tugas akhir (skripsi).
Teori yang digunakan pada variabel akidah mengacu pada teori Hasan
Al-Banna (Latif dkk, 2006). Skala yang digunakan untuk mengukur
akidah mengacu pada teori Hasan Al-Banna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara kekuatan akidah dengan berpikir positif pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan tugas akhir (skripsi).

Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian di atas,
terdapat perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan
tersebut diantaranya dalam hal topik, teori, alat ukur dan subjek
penelitian. Berikut pemaparannya :

1. Topik
Topik penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
menggunakan dua variabel yaitu kekuatan akidah dan
kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Berdasarkan
beberapa penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, belum
ada penelitian yang menggunakan dua variabel tersebut dalam
satu topik penelitian. Oleh sebab itu, dari segi topik penelitian ini
mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitain sebelumnya.
2. Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua,
sesuai dengan jumlah variabel yang digunakan. Teori
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mengacu
pada teori kesejahteraan psikologis (psyhological well-being) dari
Ryff (1989) dan teori kekuatan akidah mengacu pada Hasan Al-
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Banna (dalam Latif dkk, 2006). Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya, teori-teori tersebut sudah pernah digunakan terutama
teori tentang kesejahteraan psikologis (psychological well-being),
namun masih jarang penggunaan teori kekuatan akidah di
Indonesia. Teori Hasan Al-Banna pernah digunakan oleh
Muslimin (2013), Rifai (2017) dan Wahyudi (2017).
Alat Ukur

Berdasarkan pemaparan teori di atas, alat ukur yang akan
digunakan mengacu pada teori yang telah disebutkan.
Pengukuran kesejahteraan psikologis (psychological well-being),
menggunakan skala yang disusun oleh peneliti yang mengacu
pada teori Ryff (1989). Kemudian, untuk mengukur kekuatan
akidah, peneliti mengadaptasi alat ukur yang dikembangkan oleh
Muslimin (2013).
Subjek

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada
yang menggunakan subjek mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
dengan kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, dari segi subjek
penelitian ini mempunyai perbedaan dari penelitian-penelitian

sebelumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka

dapat disimpulkan :

1.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara akidah dengan
kesejahteraan  psikologis  (psychological well-being) pada
mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta. Semakin tinggi
akidah maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis
(psychological well-being).

Adapun sumbangan efektif variabel akidah terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 8,1% sedangkan 91,9% adalah

faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis

B. Saran

Berdasarakan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

yang sebelumnya telah dijelaskan, maka peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Subjek Penelitian

Peneliti mengharapkan agar mahasiswa dapat terus menjaga
dan meningkatkan akidah karena akidah adalah landasan dalam
beragama. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan akidah seperti berguru, mengikuti kajian, membaca

buku tentang akidah atau bergabung dengan kelompok yang

67
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membahas tentang akidah. Harapannya adalah,dengan kuatnya
akidah, maka individu dapat mencapai kesejahteraan psikologis
yang baik.
Perguruan Tinggi

Peneliti mengharapkan agar perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta yang terdapat mahasiswa beragama islam untuk
mengadakan semacam kelas akidah yang diadakan rutin setiap
seminggu sekali dan wajib diikuti oleh mahasiswa muslim.
Tujuannya adalah sebagai tempat untuk menjaga dan
meningkatkan akidah bagi mahasiswa/i.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya dapat
mengurangi terjadinya faking good yang dapat menyebabkan
terjadinya sosial desirability. Langkah yang dapat dilakukan
adalah memperbaiki skala dengan meminimalkan aitem yang
dapat dikendalikan. Pernyataan skala dirancang dengan respon
jawaban berupa kesesuaian sehingga diharapkan dapat

mengurangi terjadinya respon tipuan.
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1. Skala Tryout Kesejahteraan Psikologis
Skala Penelitian

Assalamu'alaikum wr. wb

Perkenalkan saya Aidha Rohmiyatun mahasiswi Psikologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sedang melakukan penelitian guna memenuhi tugas
akhir. Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Anda untuk menjadi
responden dari penelitian yang saya lakukan.

Sebelumnya tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan
* Required

Nama (boleh disamarkan) *

Jenis Kelamin *

Mark only one oval.

() Laki-laki
(:) Perempuan

Program Studi *

Semester *

Perguruan Tinggi *

No HP *



Agama *

Mark only one oval.

(:) Islam
() Katholik
(__)Protestan
(O Hindu
(_)Budha
) Konghucu

Asal Sekolah *

Mark only one oval.

() SMA/SMK
(__)MA (Tidak Mondok)
(__)Pondok Pesantren

Skala Penelitian |

Skala ini menyajikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan
secara teliti, kemudian Anda diminta untuk memilih satu alternatif
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. Jawaban dipilih dengan
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memberikan tanda pada kolom yang telah disediakan disetiap pernyataan.

Setiap pernyataan jangan sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang
tersedia yaitu sebagai berikut :

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai
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Skala ini terdiri dari 2 bagian. Semua jawaban benar sehingga tidak ada
jawaban yang salah dalam setiap pernyataan jika Anda mengisi sesuai
dengan keadaan diri Anda.

1. Saya bersyukur atas apa yang ada pada diri saya * Mark only one oval.

(D ss
s

O Ts
() sTs

2. Saya mempunyai hubungan yang baik dengan banyak orang * Mark

only one oval.
(ss
s
s
(D sTs
3. Saya tidak mempermasalahkan masa lalu saya * Mark only one oval.
(Oss
s
s
(O sTs

4. Saya membantu siapapun yang sedang mengalami kesulitan * Mark

only one oval.

()ss
s

@BE
(D sTs

5. Saya bersikap biasa saja ketika melihat orang buta menyebrang jalan *
Mark only one oval.

()ss
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s
TS
() sTs

6. Saya menyesali kehidupan masa lalu saya * Mark only one oval.

(O ss

s

O Ts

() sTs

7. Saya optimis dengan masa depan saya * Mark only one oval.

(D ss

s

O 7s

(D sts

8. Saya tidak mengetahui tentang kehidupan teman saya * Mark only one

oval.

()ss
s

(ITs
(sTs

9. Saya memandang positif masa lalu saya meskipun banyak masalah *

Mark only one oval.

()ss
s

(s
() sTs

10. Saya pesimis dengan masa depan saya * Mark only one oval.

()ss
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(s
s
(O sTs
11. Saya hanya menolong orang yang saya kenal * Mark only one oval.
(ss
s
s
(O sTs

12. Saya mudah akrab dengan orang yang baru saya kenal * Mark only

one oval.

() ss
s

O Ts
(O sT1s

13. Saya mengetahui banyak hal tentang teman-teman saya * Mark only

one oval.

(:)SS

s
) Ts
() sTs

14, Saya dapat menentukan cita-cita yang akan saya capai * Mark only

one oval.

() ss
s

(s
() sTs
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15. Saya memandang masa lalu sebagai suatu hal yang memalukan * Mark

only one oval.
(D ss
s

(TS
() sTs

16. Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru * Mark only

one oval.

(O ss
(s

s
() sTs

17. Saya merasa terganggu dengan keadaan diri saya * Mark only one

oval.

() ss
s

) Ts
() sTs

18. Saya mengenal orang-orang disekitar tempat tinggal saya dengan baik

* Mark only one oval.

O ss
s

) 7s
() sTs

19. Saya kesulitan dalam mengambil keputusan * Mark only one oval.

()ss
s
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()Ts
(D sTs

20. Saya merasa iba ketika meilhat orang yang memiliki kecacatan fisik
* Mark only one oval.
() ss
(s
(s
(O sTs

21. Saya mempunyai target untuk mencapai cita-cita saya * Mark only one

oval.

(O ss
(s

(I Ts
(D sTs

22. Saya sering meminta bantuan orang lain dalam beberapa hal * Mark

only one oval.

() ss
s
) Ts
() sTs

23. Saya dapat mengatur tingkah laku sesuai dengan situasi * Mark only

one oval.

) ss
s
) Ts
() sTs
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24. Saya tidak banyak mengenal orang-orang yang tinggal di sekitar
lingkungan saya * Mark only one oval.

- SS
O s

) Ts
() sTs

25. Saya hidup secara mandiri * Mark only one oval.

(O ss
(s

O 715
() sts

26. Saya merasa hidup saya tidak mengalami perubahan * Mark only one
oval.
) SS
(s
) TS
() sTs

27. Saya merasa hidup tanpa arah * Mark only one oval.

() ss
(s

(O 7s
() sts

28. Saya kesulitan dalam mengambil keputusan * Mark only one oval.

(O ss
s

O T1s
(O sts
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29. Tempat yang paling saya sukai hanya rumah * Mark only one oval.

(O ss
s

() Ts
() sTs

30. Saya jarang merepotkan orang lain * Mark only one oval.

(O ss

s

O Ts

() sts

31. Saya hanya akrab dengan teman dekat saya * Mark only one oval.

() ss

s

O Ts

(O sts

32. Saya menghilangkan perasaan sedih dengan cara melakukan hobi saya

* Mark only one oval.

O ss
s

) 715
(O sTs
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Skala Penelitian 11

Skala ini menyajikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan
secara teliti, kemudian Anda diminta untuk memilih satu alternatif
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda. Jawaban dipilih dengan
memberikan tanda pada kolom yang telah disediakan disetiap pernyataan.
Setiap pernyataan jangan sampai terlewati. Adapun pilihan jawaban yang
tersedia yaitu sebagai berikut :

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Ssuai

33. Saya dapat menentukan suatu hal secara mandiri * Mark only one

oval.

() ss

s

O Ts

() sTs

34. Saya menjalani kehidupan apa adanya * Mark only one oval.

(O ss

s

O 15

() STS

35. Saya menjadi lebih baik dari waktu ke waktu * Mark only one oval.

() ss
s

) 715
(O sTs
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36. Saya mengalami kesulitan menata ruangan agar terasa nyaman * Mark

only one oval.

(D sTs

37. Saya dapat menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan

saya * Mark only one oval.

()ss
s

O Ts
() sTs

38. Sampai saat ini saya merasa bersikap kekanak-kanakan * Mark only
one oval.
() ss
(s
s
(O sTs
39. Saya suka mencoba hal baru * Mark only one oval.
(Oss
s
s

() sTS

40. Saya sulit membangun hubungan hangat dengan orang lain * Mark

only one oval.

O ss
s
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) Ts
() sT15
41. Saya dapat memutuskan sesuatu tanpa bantuan orang lain * Mark only

one oval.

O ss
s

) 7s
() sTs

42. Saya terus mengembangkan bakat dan minat yang ada dalam diri saya
* Mark only one oval.

() ss
s
O Ts
() sTs
43. Saya mempunyai target yang harus saya capai * Mark only one oval.
(O ss
s
O 7s
(O sTs
44. Saya sulit mengendalikan situasi yang kacau * Mark only one oval.
(O ss
s
O Ts

() sTs

45. Saya masih bingung dengan apa yang akan saya capai * Mark only one

oval.

(D ss
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(s
O T1s
() s1s

46. Saya sulit beradaptasi ketika pindah ke lingkungan baru * Mark only

one oval.

() ss

s

O 7s

(O sts

47. Saya merasa hidup saya tidak berguna * Mark only one oval.

() ss

s

O 1s

() sts

48. Saya suka berkreasi untuk menciptakan lingkungan yang nyaman *

Mark only one oval.

O ss
s

) 7s
(D sTs

49. Saya selalu mengandalkan teman saya ketika bepergian * Mark only
one oval.
()ss
(s
(C)Ts
(O sts
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50. Saya sulit berkomunikasi dengan orang yang jauh lebih tua * Mark

only one oval.

() ss
s

O 715
(O sTs

51. Saya mempunyai cita-cita yang harus saya perjuangkan * Mark only

one oval.

() ss
s

O Ts
(O sTs

52. Saya mendengarkan lagu sedih saat merasa saya sedih * Mark only

one oval.

(C)ss

s

O Ts

O sts

53. Saya tidak mengetahui bakat dalam diri saya * Mark only one oval.

(O ss

s

O 7s

(O sts

54. Saya tidak tertarik untuk mempelajari hal yang baru * Mark only one

oval.

() ss
(s
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D Ts
(O sts
55. Saya bingung apa yang harus saya lakukan * Mark only one oval.
(O ss
s
(TS
(O sTs
56. Saya menjadi semakin dewasa setelah masuk perguruan tinggi * Mark

only one oval.

D ss
s
O Ts

() sTS

57. Saya terus mengasah keterampilan saya * Mark only one oval.

() ss
s

O Ts
(O s1s

58. Saya merasa hidup ini penuh makna *

Mark only one oval.

O ss
s

s
(D sTs

59. Saya dapat membuat hiasan dinding dari barang yang tidak terpakai *
Mark only one oval.

DSS
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(s

s

(D sTs

60. Saya tidak mengetahui kelebihan diri saya * Mark only one oval.

(D ss

s

s

(sTs

61. Saya merasa kehidupan saya bermanfaat bagi orang lain * Mark only

one oval.

O ss
s

O Ts
(D sTs

62. Saya mengalir saja dalam menjalani kehidupan * Mark only one oval.

() ss
s

) 71s
() sTs

63. Saya tertarik untuk mengunjungi tempat wisata yang belum pernah

saya kunjungi * Mark only one oval.

()ss
s

) Ts
D sTs
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64. Saya bingung harus berbuat apa untuk menghilangkan perasaan sedih
* Mark only one oval.

() ss
(s
(s

() sTs

Terima kasih atas partisipasinya :)

Powered by

E Google Forms
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47

48
49
50
51

52

53
54

55
56

57

58
59
60

99



41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

100



No

61

62

63
64
65
66
67

68
69
70

71

72
73
74
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81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100

103



81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100

104



mm | o m o o ™ o< | o < < «f m
ol o N | m o ™ om o < < < ™ «
S e I S S S e ) ool a ol &l o o
mo|l o o «f N o ©al o o o o o o
No| | ™ «] ~f o « 0ol o o < o o o

~N ool ™ | ® m o «
wo| m m « m o «~

N~ m | | m o <«
wo| < < | | o «

~No|l o o | < »f ™
o~ » < | o o ™

awl N | m N ™
owol o o «§f o o ™

N m o & m @
ww|l | < | » » ™

o ™ m ™ m o ™
o< | » < < » ™

Nl ] o & A o
wom ~f m < ] o

N ™| o < < o ™
ool ® < | N »

~No|l m o <| < » ™
ool m < | ¢ | ™

o m < ™ m o «
wo| o ® o o o o

oo < o ~f N «f ™
<o A m ~f »f o ™

o< o o 3| «f ™
<t o ~f o o N o ™

ol m o < < « <«
< ™~ N < < < < <

Aw| < o < ~f «f o
<t oo m < »f m o ™

—A<t| m » ™ < »o ™
<0l ®m m o < ® »

o o < ~f m »o ™
<< ® o «§f A o ™

AN N o < | o o
<t ™M™ [32] < < < < ™

| ™ N | < o ™
ol < < | < » ™ DR B B B R B B
o | < o < o « m < - o & o o &
o | o ~f §f m o ™ <ol m m «f m o ™
~ A A ] B B B mo| o <« < m « ™

© | m o <| mo ~f ™
m ool | » | m ™ m

w | o o ® < ®o ™
o~ m o m o »o

< | m o | m »of =
mo| < & ] | ™ ™

™ | o o | »f < o™
mw| o < ™ ~f »f m

~§ | m o | o o <«
o | <] <! < <| o o o< H o -] H] o~ o«
o | 9 o| m | w © o | 9 «of m| | w ©
ol o o o o o
Z g g g g 8 8 z P (] ] (| ] |

105



3. Output Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Psikologis

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 106 100.0
Excluded? 0 .0
Total 106 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.929

39

106

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
aitem1l 114.08 191.755 473 .928
aitem2 114.43 188.096 .627 .926
aitem3 114.77 188.234 464 .928
aitem4 114.50 192.862 406 .928
aitem6 114.80 191.075 .390 .929
aitem7 114.25 190.320 .513 .927
aitem9 114.48 190.538 .486 .928
aitem10 114.25 191.730 444 .928
aitem12 114.91 188.543 471 .928
aitem13 114.92 193.328 .340 .929
aitem14 114.67 191.214 448 .928
aitem16 114.78 186.267 .619 .926
aitem19 115.01 193.209 .343 .929
aitem21 114.42 189.485 522 .927




aitem26
aitem27
aitem28
aitem35
aitem36
aitem37
aitem39
aitem40
aitem42
aitem43
aitem44
aitem45
aitem46
aitem47
aitem48
aitem50
aitem51
aitem53
aitem54
aitem55
aitem56
aitem57
aitem58
aitem61

aitem64

114.64 190.689
114.48 188.023
114.90 189.084
114.66 191.007
114.97 193.742
114.68 192.125
114.61 188.944
114.88 192.966
114.67 187.519
114.45 188.764
115.02 192.533
114.86 188.485
114.99 188.657
114.29 187.866
114.62 190.694
114.60 193.194
114.18 188.301
114.76 189.668
114.33 193.252
11466 187.636
11439 192.106
114.54 186.422
11420 189.265
114.71 191.371
114.64 190.861

441
656
573
545
248
475
547
337
667
559
354
536
483
571
441
371
634
469
405
576

420

704
611
503
386
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.928
.926
927
927
.930
.928
.927
.929
.926
927
.929
.927
.928
.927
.928
.929
.926
.928
.928
.927
.928
.926
.927
.928
.929
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Tabulasi Data Penelitian Kesejahteraan Psikologis

1.

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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38

37

36

35

34

33

32

30 | 31

29

28

27

26

25

24

23

22

21

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
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34

33
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30 | 31
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28

27

26

25

24

23
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21
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22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38

39
40
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19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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51

52
53
54
55
56
57

58
59
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37

36

35

34
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30 | 31

29

28

27

26

25

24

23
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21
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41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
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19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

No

61

62
63
64
65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

115



39

38

37

36

35

34

33

32

30 | 31

29

28

27

26
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22

21

No

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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19
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17

16

15

14

13
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11
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81

82
83
84
85
86
87
88
89
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94
95
96
97

98
99
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34

33
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29

28

27

26
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21
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81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
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19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120

119
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38

37

36

35

34

33

32

30 | 31

29

28

27

26

25

24

23
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21

No

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
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19

18

17

16

15

14

13
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11
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122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
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38

37

36

35

34

33

32

30 | 31

29
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27

26

25

24

23
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21
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122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
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143
144
145
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147
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149
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155
156
157
158
159
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27
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142
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144
145
146
147
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160
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163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
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178
179
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35
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33

32

30 | 31

29
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27

26
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24

23
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21
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161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
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19
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14

13
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182
183
184
185
186
187
188
189
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191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
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34

33
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30 | 31

29

28

27

26

25

24

23
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21

No
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182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
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17
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15

14
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201
202
203

204
205
206
207
208
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201
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203
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207
208
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Tabulasi Data Penelitian Akidah

2.

4

3

3

3

4

4

2

41414

2

41414

41414
41414

414141414

414141414144
414141414144

4141414

414141414144

414141414

414141414144

414 1414141414144

414 1414141414144

No
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5
6
7

9
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11
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14
15
16
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18
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1

3

4

3

4

4

4

4

4

3

3

414

3

3

414141414

4

3

1

2

414

3

4

3

414141414

414141414

4

414

414

414141414

4141414

414 141414141444

3

414141414
414141414

4
3

4141414

414141414

3

414141414
4141414

414 1414141414144

414141414
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20
21
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23
24
25
26
27

28
29
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31
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33
34
35
36

37

38
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4

4

4

4

4

3

3

4

4
3

4

3

414

3

2

3

41414

41414

4141414

41414

414

414141414144

41414

414141414144

4141414141414 1414
414141414
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4 1414141414414 4

3

41414141414 |14141]4

4

414141414

3
3
3

414 1414141414144
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39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
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53
54
55
56

57
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4

4

4

4
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3

2

4141414

3

41414

3

41414

3

3

3
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41414
41414

4141414
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4141414
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59
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66
67
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69
70
71

72
73
74
75
76

134
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3

2

2

4

3

4

3

3

414

3

3

4141414141414

414

4141414141414 141]4

41414

4 1414141414144

414141414
414141414

4

414141414

41414

414141414

41414

3

No

77
78
79
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84
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91
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2

2

4

4

3

3

4

4 14

3

2

414

3

3
4

4

4

3

1

4

4

41414

4

3

414141414144

3

4141414

No

96
97

98

99
100 | 4| 4|4]4]4

101

102 | 4 | 4

103414 |4

104 |4 141414 |4

105414 |4

106 | 3

1071414 |4

108 | 4

109 (|44 ]4]41414

110 |4 |4 14 4141414144

111

112 | 4 | 4

113 1414141414

114 | 4 | 4

136



4

4

3

4

4

2

4

4

4

3

3
4

3
3

3

414

4 14

3

3

41414

3

4
4

3

3
4

3
3

3
3

4141414

No

1151414141414

116 |4 |4 |4 14 | 4

117 14 14 | 4

118 |4 |4 |44 141414144
119 1414 141414

120 | 3
121

122 |4 14 414141414144

123 |4 14 | 4

124 | 3

125 | 3

126 |4 |4 |4 4141414144

127 | 3

128 | 4

129 1414 | 4

130414141414

131

132 | 3

133 | 4

137



4

3

4
4

4
4

4

4
3
4

4
4

4

2

3

3
3

3
3

1

4

3

414141414144

3
3
4

4141414
4141414
41414
414

3
3

3

3

414

No

134 alalalalalalala]a
135 | 4|4 |4a|4]4

136 | 4 | 4

137 |4 141414141414

138 | 3

139 | 3

140 | 3

141

142 |4 14 14144

1431414141414

144 1414 4

145 | 4

146 | 4

147 |4 14 141414

148 |4 14141414

149 | 3

150 | 4 | 4
151

152 | 4 | 4

138



g

4

4

4

4

3

3

3

3

3
3

41414

3

3
3
3

414141414

4

3

414144

3

4|4

4 | 414

No

153 | 3

154 | 414|444 )4]4

155 |4 |4 |4 (4144|444
156 |4 |4 |4 |4 |4

157 | 3

158 | 4|4|a|a|a|a|a|4]|4

159 | 4 | 4

160 | 4 | 4
161

162 |4 |4 |4 |44

163 (4|4 |4 (4|4

164 |4 |4 |4 (41414444

165 (4|4 | 4

166 |4 |4 |4 |44

167 |4 |4 |4 |44

168 | 4

169 |4 |4 |4 4|44

170 | 4 | 4
171
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4

4

4

4

2

4

8

3

4

3

41414

41414

41414

3

3

2

4

4

4

41414141414

4

4

3
3

3

3

3

4 1414141414144

2

No

172 |4 14 | 4

173 1414 |14 | 4

174 | 3

175 | 4

176 |4 14 |14 1414

1771414141414

178 |4 |4 |4 4141414144

179 | 4

180 |4 1414 |4

181

182 1414 |4

183 |4 |14 1414 |4

184

185 |4 |4 1441414141414
186 |4 |4 414 |4
187 1414144

188 | 3

189 |4 |14 1441414141414

190 | 4 | 4
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4

3
4

4

3

4

4
4

4

4
4

4

2

3
3

2

3

414141414

41414

41414
41414

1

3

4141414144

3
3

4

41414

3

4

4

3

3

41414

3

414141414

414

No

191

192 |4 1414414144

193 |4 1414144

194 |4 141414 |4

195 414 | 4

196 | 3

197 1414144

198 |4 14 | 4

199 (4141414 |4

200 | 3
201

202 |4 |4 1414141441414

203 |4 |4 4]414]141414

204 | 4 |4 |4

205 14 |44

206 |4 |4 |4a|alala|a]a]4

207 | 4 | 4

208 | 3

209 | 4
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3. Output Uji Normalitas

Tests of Normality

142

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pwb .054 209 .200" .994 209 .566
akidah 110 209 .000 .945 209 .000
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
4. Output Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
pwb * | Between | (Combined) 8456.585 35 241.617| 1.933 .003
akidah | Groups | Linearity 2423.698 1| 2423.698]| 19.386 .000
Deviation from
6032.887 34 177.438| 1.419 .077
Linearity
Within Groups 21629.023| 173 125.023
Total 30085.608 | 208
5. Output Uji Hipotesis
Correlations
pwb akidah
Spearman's rho pwb Correlation Coefficient 1.000 277"
Sig. (1-tailed) .000
N 209 209
akidah | Correlation Coefficient 277" 1.000
Sig. (1-tailed) .000
N 209 209

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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6. Skala Penelitian

Skala Penelitian

Salam! Perkenalkan saya Aidha dari jurusan Psikologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Saat ini kami sedang menyelesaikan tugas akhir perkuliahan, untuk
itu kami membutuhkan bantuan dari teman- teman untuk dapat meluangkan
waktu memberikan respon dalam skala ini. Terimakasih banyak atas
partisipasinya :)

* Wajib

IDENTITAS

Inisial *

No. Hp

Reward

Tandai satu oval saja.

() Gopay
() ovo
() Pulsa

Usia *
Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

D Laki-laki
(:) Perempuan

Nama Perguruan Tinggi *

Semester *
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Asal Sekolah *

Tandai satu oval saja.

() SMAN/SMKN

() MA/MAN

() SMA/SMK Berbasis Islam

() SMA/SMK Tidak Berbasis Islam

SKALA1

Terdapat 2 skala dalam google formulir ini. Berikut adalah skala yang
pertama. Silahkan baca sejumlah pernyataan berikut dengan seksama
kemudian pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan dirimu.
Terimakasih ;)

1. Saya bersyukur atas apa yang ada pada diri saya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() sesuai
(") Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
2. Saya mempunyai hubungan yang baik dengan banyak orang *
Tandai satu oval saja

(") Sangat Sesuai

() sesuai
(") Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
3. Saya tidak mempermasalahkan masa lalu saya *
Tandai satu oval saja.
(:) Sangat Sesuai

(:) Sesuai
() Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
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Saya membantu siapapun yang sedang mengalami kesulitan *
Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
(3 Sesuai
(3 Tidak Sesuai

D Sangat Tidak Sesuai
Saya menyesali kehidupan masa lalu saya *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
Saya memandang positif masa lalu saya meskipun banyak

masalah*

Tandai satu oval saja.
(") sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya pesimis dengan masa depan saya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() Sesuai
Q Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
Saya optimis dengan masa depan saya *

Tandai satu oval saja.

D Sangat Sesuai



10.

11.

12.

13.
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() sesuai

D Tidak Sesuai
(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya mudah akrab dengan orang yang baru saya kenal *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuali

() Sesuai
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
Saya mengetahui banyak hal tentang teman-teman saya *

Tandai satu oval saja.
(:) Sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya dapat menentukan cita-cita yang akan saya capai *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() Sesuai
D Tidak Sesuai

D Sangat Tidak Sesuai
Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru *

Tandai satu oval saja.
(") Sangat Sesuai
() Sesuai

(:) Tidak Sesuai

(") Sangat Tidak Sesuai
Saya merasa terganggu dengan keadaan diri saya *

Tandai satu oval saja.

(") Sangat Sesuai
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15.

16.

17.

18.
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() Sesuai
(:) Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
Saya mempunyai target untuk mencapai cita-cita saya >

Tandai satu oval saja.
D Sangat Sesuai
() sesuai
() Tidak Sesuai

(") Sangat Tidak Sesuai
Saya merasa hidup saya tidak mengalami perubahan *

Tandai satu oval saja.

(") Sangat Sesuai

C) Sesuai
(:) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
Saya merasa hidup tanpa arah *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

(:) Sesuai
(:) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
Saya kesulitan dalam mengambil keputusan *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
() sesuai

() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
Saya menjadi lebih baik dari waktu ke waktu *

Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai



19.

20.

21.

22.
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() sesuai

() Tidak Sesuai
(3 Sangat Tidak Sesuai
Saya merasa kehidupan saya bermanfaat bagi orang lain *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
Saya dapat menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan saya *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

(:) Sesuai

(:) Tidak Sesuai
(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya suka mencoba hal baru *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai
(:) Sesuai
(:) Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya sulit membangun hubungan hangat dengan orang lain *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

() sesuai
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai



23.

24.

25.

26.

27.
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Saya terus mengembangkan bakat dan minat yang ada dalam
diri saya *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai

() sesuai

() Tidak Sesuai

D Sangat Tidak Sesuai

Saya mempunyai target yang harus saya capai *
Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

() Sesuai

() Tidak Sesuai
(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya sulit mengendalikan situasi yang kacau *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

() sesuai

(:) Tidak Sesuai
(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya masih bingung dengan apa yang akan saya capai *
Tandai satu oval saja.
(") Sangat Sesuai
() sesuai
(") Tidak Sesuai

D Sangat Tidak Sesuai
Saya sulit beradaptasi ketika pindah ke lingkungan baru *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
() Sesuai

() Tidak Sesuai
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29.

30.

31.

32.

148

(") Sangat Tidak Sesuai
Saya merasa hidup saya tidak berguna *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

(3 Sesuai

() Tidak Sesuai
() sangat Tidak Sesuai

Saya suka berkreasi untuk menciptakan lingkungan yang

nyaman *
Tandai satu oval saja.

(") sangat Sesuai

(:) Sesuai
() Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
Saya sulit berkomunikasi dengan orang yang jauh lebih tua *

Tandai satu oval saja.
(") Sangat Sesuai

() sesuai
(") Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
Saya mempunyai cita-cita yang harus saya perjuangkan *
Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
D Sesuai
Q Tidak Sesuai

D Sangat Tidak Sesuai
Saya tidak mengetahui bakat dalam diri saya*

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai

() Sesuai



149

(") Tidak Sesuai
() Sangat Tidak Sesuai
33. Saya tidak tertarik untuk mempelajari hal yang baru *

Tandai satu oval saja.
() sangat Sesuai
() Sesuai

(") Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
34. Saya bingung apa yang harus saya lakukan *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai

(:) Sesuai
() Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
35. Saya menjadi semakin dewasa setelah masuk perguruan
tinggi*
Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() sesuai
(") Tidak Sesuai

() sangat Tidak Sesuai
36. Saya terus mengasah keterampilan saya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Sesuai

() Sesuai
(:) Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
37. Saya merasa hidup ini penuh makna *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Sesuai



() Sesuai
(:) Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
38. Saya mengalami kesulitan menata ruangan agar
nyaman*
Tandai satu oval saja.

() sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

() Sangat Tidak Sesuai
39. Saya bingung harus berbuat apa untuk menghilangkan

perasaan sedih*

Tandai satu oval saja.
(:) Sangat Sesuai

() Sesuai
() Tidak Sesuai

(:) Sangat Tidak Sesuai
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Skala 2

Berikut adalah kuesioner yang terakhir. Silahkan baca sejumlah
pernyataan berikut dengan seksama kemudian pilihlah jawaban

yang paling sesuai dengan dirimu. Terimakasih :)

1. Semua kejadian yang menimpa diri saya, baik yang
menyenangkan maupun yang menyedihkan merupakan bentuk
kasih sayang Allah atas diri saya *

Tandai satu oval saja.

(:) Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju
angat Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuj
2. lkhtiar tetap harus saya lakukan walaupun Allah telah

menentukan takdir atas diri saya *
Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

004U

3. Sayatidak akan mau minta bantuan dukun karena hal tersebut

menunjukkan ketidak percayaan akan kemahakuasaan Allah *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju
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4. Saya akan menolak jika disuruh untuk minta bantuan pawang
hujan agar acara perkawinan saya tidak disertai dengan hujan

deras karena hal tersebut bertentangan dengan Islam *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

(@) Setuju
(@) Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju
5. Semakin banyak saya memberikan uang untuk membantu orang

lain, akan membuat saya semakin miskin *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju
) Sangat Tidak Setuju
6. Saya kadang ingin protes kepada Allah kenapa Allah memberi

saya kondisi seperti sekarang ini *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju
@) Sangat Tidak Setuju
7. Saya berusaha untuk mensyukuri atas apa yang Allah timpakan
pada diri saya berupa sehat dan sakit karena hal itu adalah

bentuk kasih sayang Allah pada diri saya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
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11.
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() Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

Menurut saya astrologi (ilmu perbintangan) diperbolehkan
dalam Islam, sehingga saya meyakini bahwa nasib seseorang

bisa diprediksi dari astrologi *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
C) Sangat Tidak Setuju

Saya bisa mendapatkan kesempatan menuntut ilmu hingga

perguruan tinggi merupakan kehendak Allah bagi saya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

Untuk mendapatkan nilai ujian yang baik, saya lebih

mengutamakan belajar keras daripada melalui doa *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

(:) Sangat Tidak Setuju
Menurut saya pada dasarnya semua rasul membawa risalah atau

ajaran yang sama yaitu ajaran ketauhidan *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() setuju
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13.

14.

15.
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() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Rosul adalah manusia biasa yang juga memiliki kelemahan.
Oleh karena itu saya tidak perlu menjadikan rosul sebagai

teladan dalam hidup *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
C) Sangat Tidak Setuju

Sebagai seorang muslim, saya semestinya mencontoh

kehidupan para rasul, terutama dalam menghadapi cobaan*

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

Saya kadang-kadang ragu apakah al Quran itu dijamin

keasliannya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() Setuju
() Tidak Setuju
() sangat Tidak Setuju

Saya yakin tidak ada satu pun ayat di dalam Al quran yang
dikarang/diciptakan oleh nabi Muhammad SAW. *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
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() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

16. Al quran berisi wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada nabi

17.

18.

19.

Muhammad SAW agar disampaikan kepada umat *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Ada beberapa ayat al Quran yang sudah tidak sesuai dengan
perkembangan zaman, sehingga saya tidak perlu lagi

menjadikannya sebagai pedoman hidup*

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

Malaikat adalah makhluk Allah yang paling taat kepada Allah,
sehingga saya yakin tugas yang diberikan Allah kepada

malaikat pasti dilaksanakan dengan baik *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

(:) Sangat Tidak Setuju
Saya percaya bahwa pada diri setiap manusia senantiasa
terdapat dua malaikat, yaitu Raqib dan Atid yang bertugas

mencatat amal perbuatan saya yang baik dan buruk *

Tandai satu oval saja.
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21.

22.

23.
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() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Saya sepakat seandainya ada kesulitan menemukan barang yang

hilang bisa meminta bantuan jin untuk mencarinya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() Setuju
() Tidak Setuju
C) Sangat Tidak Setuju

Sebagai sesama makhluk Allah, tidak ada salahnya bekerja sama
dengan jin untuk keperluan tertentu *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

D Sangat Tidak Setuju
Sebagaimana manusia, pada mahluk jin juga ada yang beriman
dan tidak beriman kepada Allah. Oleh karena itu saya harus
hati-hati dengan jin *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

Manusia adalah salah satu mahluk ciptaan Allah yang terbaik,

sehingga saya tidak perlu khawatir dengan godaan setan/iblis *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
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25.

26.

157

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Saya berusaha mengawali melakukan sesuatu dengan doa agar

aktivitas yang saya jalani dijauhkan dari gangguan setan/iblis *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
C) Sangat Tidak Setuju

Saya tidak yakin bahwa surga itu ada karena selama ini belum
pernah ada orang yang cerita pernah merasakan nikmatnya
surga*
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Neraka adalah tempat manusia mendapatkan siksa atas semua
perbuatan manusia yang dilakukannya selama hidup di dunia.
Oleh karena itu sedapat mungkin saya berusaha menghindari

perbuatan dosa *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju
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27. Setelah meninggal manusia kemudian dibangkitkan lagi dan

28.

29.

30.

dikumpulkan di padang mahsyar, maka tidak ada orang lain

yang bisa menolong kecuali amal baik saya selama di dunia *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

Perbuatan durhaka kepada Allah dan tidak pernah taubat selama
di dunia akan menyebabkan setelah meninggal akan merasakan

siksa kubur *

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju

() setuju
() Tidak Setuju
C) Sangat Tidak Setuju

Saya berusaha hati-hati dalam menjalani kehidupan di dunia

karena setelah kehidupan di dunia akan dilanjutkan di akherat*

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju
() sSetuju
() Tidak Setuju

(:) Sangat Tidak Setuju
Pada saat perhitungan amal (hisab) di padang mahsyar saya
tidak bisa mengelak lagi atas catatan perbuatan buruk saya

selama di dunia*

Tandai satu oval saja.
(_) Sangat Setuju

() setuju
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() Tidak Setuju
(:) Sangat Tidak Setuju

31. Segala amal perbuatan manusia selama hidup di dunia akan
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah di akherat nanti *
Tandai satu oval saja.

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

0000

All we can say is, Thanks! Best of luck for you ~
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